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ABSTRAK
Pratiwi Herman : Hubungan Minat dan Kebiasaan Belajar terhadap

Hasil Belajar Penjasorkes Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 17 Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SMP Negeri 17 Padang
bahwa, masih terdapat siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimum (KKM) pada hasil belajar penjasorkes. Banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, diantaranya minat dan kebiasaan belajar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan minat dan
kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar penjasorkes
siswa kelas VIl SMP Negeri 17 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kolerasional. Sampel
penelitian sebanyak 48 siswa diambil dari populasi yaitu siswa kelas VI1II
yang terdaftar pada tahun ajaran 2014-2015 dengan jumlah 228 siswa,
dengan teknik proporsi random sampling. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert dan hasil belajar
semester ganjil tahun ajaran 2014-2015.

Hasil penelitian menunjukanl) kolerasi X; dengan Y diperoleh
Mhiung 0,323> rtaner 0,284, signifikan, 2) kolerasi X, dengan Y diperoleh
Mhitung 0,287 > rtaper 0,284, signifikan, 3) kolerasi ganda X; dan X, terhadap
Y diperoleh R sebesar 0,383 dan Fhiwung 3,884 > Ftae 3,205, signifikan.
Dapat disimpulkan bahwa minat dan kebiasaan belajar secara bersama-
sama memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar
penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang. Hal tersebut dapat
diterima kebenarannya secara empiris dan dapat diberlakukan pada
populasi. Dengan demikian hendaknya guru lebih memantau
perkembangan siswa dalam proses belajar, sehingga minat dan kebiasaan
belajar siswa dapat ditingkatkan kearah yang lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani dan olahraga pada dasarnya mempunyai peran yang
tidak terpisahkan dari pendidikan umum. Program pendidikan jasmani dan
olahraga itu bersifat menyeluruh, sebab memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  mempelajari  berbagai  kegiatan yang membina sekaligus
mengembangkan potensi siswa, baik dalam aspek spiritual, fisik, mental, sosial,
emosional dan moral. Tujuannya adalah untuk membantu siswa agar tumbuh
dan berkembang secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu
menjadi manusia seutuhnya.

Secara detail, dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistim
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (1) pendidikan didefenisikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecedrasan,
akhlak mulia serta keterampilan yan perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Pendidikan mempunyai peran dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Tercapaianya tujuan pendidikan sangat ditentukan oleh berbagai
unsur belajar yang menunjangnya. Unsur belajar adalah faktor yang menjadi
indikator keberlangsungan proses belajar. Suyono dan Hariyanto (2012: 127)

menyatakan unsur - unsur belajar sebagai berikut: a) Tujuan belajar yaitu



membentuk makna. b) Proses Belajar adalah proses konstruksi makna yang
berlangsung terus menerus. ¢) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman
pelajar sebagai interaksi dengan dunia fisik dan lingkungannya.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar
pada pendidikan formal di Indonesia. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional,
jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang termasuk Sekolah Menengah Pertama
(SMP) harus diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut.
Hal ini berkaitan dengan pembentukan karakter siswa sehingga mampu
bersaing, beretika, bermoral, berakhlak dan berinteraksi dengan masyarakat.

Salah satu mata pelajaran yang ada di SMP adalah pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (penjasorkes). Achmad (2012: 1) menjelaskan
“Pendidikan jasmani dan olahraga pada hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memamfaatkan aktifitas fisik (jasmani) dan olahraga untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta
emosional”.

Mata pelajaran penjasorkes merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari program pendidikan keseluruhan yang disempurnakan. Oleh sebab itu
penjasorkes penting untuk dipelajari, dengan arti kata bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa pada mata pelajaran penjasorkes hendaknya minimal mencapai
nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
Tinggi rendahnya hasil belajar penjasorkes mencerminkan kualitas proses
belajar secara khusus dan kualitas secara umum. Hasil belajar adalah

kemampuan nyata yang diperoleh siswa sebagai hasil dalam proses belajar dan



dapat diukur dalam bentuk skor atau angka. Hasil inilah yang menunjukkan
keadaan hasil belajar yang diperoleh siswa.

Dalam proses belajar, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi.
Menurut Djaali (2012: 101) “kemampuan peserta didik sangat menentukan
keberhasilan dalam proses belajar. Di dalam proses belajar tersebut, banyak
faktor yang mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan
belajar dan konsep diri”.

Berdasarkan pengalaman penulis saat praktek mengajar pada semester
ganjil juli-desember 2014 serta informasi yang penulis peroleh dari guru yang
mengajar mata pelajaran Penjasorkes di SMP Negeri 17 Padang, diperoleh
keterangan bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan dan masalah dalam
menerima serta mempelajari materi pelajaran yang diberikan. Kemudian,
ditemukan fakta bahwa masih rendahnya hasil belajar Ujian semester 1 tahun
ajaran 2014/2015 yang telah diperoleh siswa pada mata pelajaran Penjasorkes.

Terlihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 1. Nilai Ujian Semester 1 Kelas V111

Kelas Jumlah Nilali
Siswa <70 >70
V11 27 9 18
VI1II.2 29 19 10
VI3 28 16 12
Vill.4 30 14 16
VIIL5 28 15 13
VI1IL.6 29 21 8
VIIL7 29 17 12
VI1I1.8 28 17 11
Jumlah 228 128 100
Presentase 100% 56,14% 43,86%

Sumber: PANITIA Ujian Semester 1 SMP Negeri 17 Padang




Dari tabel di atas terlihat masih terdapat 56,14% siswa yang belum
tuntas atau belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yakni 70 untuk mata pelajaran
Penjasorkes. Dapat dikatakan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang
belum mencapai ketuntasan belajar. Suryosubroto (2009: 64) menjelaskan,
“ketuntasan belajar dinyatakan telah dicapai jika sekurang-kurangnya 85% dari
siswa dalam kelompok yang bersangkutan telah memenuhi kriteria
ketuntasan”.

Kenyataan masih rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
17 Padang pada mata pelajaran penjasorkes mengindikasikan bahwa ada
kaitannya dengan faktor yang mempengaruhi proses belajar. Dalam proses
belajar penjasorkes pada siswa kelas VIII di SMP Negei 17 Padang, dari
keseluruhan siswa yang mengikuti proses belajar sebagian siswa terlihat aktif
dalam belajar, tetapi sebagian lagi justru kurang perhatian, malas dan
cenderung tidak serius. Hal tersebut mnencerminkan siswa mengalami
kesulitan dalam menerima informasi. Kesulitan belajar tersebut dapat dilihat
dari sikap negatif dan kebiasaan belajar siswa yang masih sangat bervariasi.

Kebiasaan belajar siswa yang masih bervariasi tersebut berdampak
kepada keberhasilan siswa dalam proses belajar, dimana terdapat siswa yang
sukses dalam belajar dan juga masih terdapat siswa yang gagal. Siswa yang
malas dan gagal dalam belajar juga disebabkan oleh tidak adanya minat siswa

dalam proses belajar.



Melihat fakta dan realita yang muncul dalam proses belajar tersebut, jika
dibiarkan tanpa adanya kesadaran yang timbul dari siswa untuk memperbaiki
dan tidak mendapat perhatian dari guru, tentu akan muncul proses
pembelajaran yang tidak kondusif dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.
Berbeda halnya jika masalah ini diteliti dan mendapatkan perhatian, siswa yang
memiliki minat belajar yang rendah dan kebiasaan belajar yang tidak baik
diharapkan dapat menyadari bahwa hal tersebut dapat diperbaiki.

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Hubungan Minat dan Kebiasaan Belajar

terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bagaiman sikap siswa terhadap pembelajaran penjasorkes.
2. Bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran penjasorkes
3. Bagaimana kebiaaan belajar siswa terhadap pembelajaran penjasorkes.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,
banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes. Oleh karena
itu dengan terbatasnnya dana dan waktu maka penulis membatasi atas beberapa
variabel saja yaitu:
1. Minat belajar penjasorkes

2. Kebiasaan belajar penjasorkes



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat dengan hasil belajr
Penjasorkes siswa kelas VII1 SMP Negeri 17 Padang?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan belajar dengan
hasil belajar Penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri Padang?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara minat dan kebiasaan
belajar secara bersama — sama dengan hasil belajar Penjasorkes siswa kelas

V111 SMP Negeri 17 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Hubungan minat dengan hasil belajar Penjasorkes siswa kelas VIII SMP
Negeri 17 Padang.

2. Hubungan kebiasaan belajar dengan hasil belajar Penjasorkes siswa kelas
VIl SMP Negeri 17 Padang.

3. Hubungan minat dan kebiasaan belajar secara bersama — sama terhadap
hasil belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang.

F. Mamfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan:
1. Bagi penulis sebagai syarat untuk memperoleh Strata Satu (S1) Pendidikan

Olahraga Fakultas IImu Keolahraan Universitas Negeri Padang.



. Bagi Guru Penjasorkes agar dapat membantu dan membimbing siswa
dalam eningkatkan minat belajar dan membentuk kebiasaan belajar yang
baik.

. Sebagai bahan masukan bagi siswa supaya meningkatkan minat dan
kebiasaan belajar terhadap pembelajaran Penjasorkes serta sebagai acuan
dalam meraih hasil belajar yang lebih baik.

. Sebagai salah satu bahan acuan kegiatan penelitian selanjutnya dengan
ruang lingkup yang lebih luas lagi.

. Sebagai bahan acuan kepustakaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dari hasil perhitungan diperoleh rmiwng Sebesar 0,323. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis yang diajukan “Terdapat hubungan yang
signifikan antara minat dengan hasil belajar penjasorkes siswa kelas
VIII SMP Negeri 17 Padang”, dapat diterima kebenarannya secara
empiris dan dapat diberlakukan pada populasi dimana sampel diambil.

Tabel 15. Rangkuman Uji signifikansi Koofisien Kolerasi
Variabel Minat (X;) dengan Hasil Belajar (Y)

Variabel Fhitung Itabel Kesimpulan

XY 0,323 | 0,284 Signifikan

2. Dari hasil perhitungan diperoleh rhiwng Sebesar 0,287. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis yang diajukan “Terdapat hubungan yang
signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar penjasorkes
siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang”, dapat diterima
kebenarannya secara empiris dan dapat diberlakukan pada populasi
dimana sampel diambil.

Tabel 16. Rangkuman Uji signifikansi Koofisien Kolerasi
Variabel kebiasaan belajar (X;) dengan Hasil Belajar ()

Variabel Thitung ltabel Kesimpulan

XY 0,287 | 0,284 Signifikan

3. Dari hasil perhitungan diperoleh R sebesar 0,383, Setelah dihitung
signifikansinya ternyata Fhiung > Frne. Hal ini menyatakan bahwa

hipotesis yang diajukan “Terdapat hubungan yang signifikan antara
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4. minat dan kebiasaan belajar secara bersama-sama terhadap hasil
belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Padang”, dapat
diterima kebenarannya secara empiris dan dapat diberlakukan pada
populasi dimana sampel diambil.

Tabel 17. Rangkuman Uji signifikansi Koofisien Kolerasi

Variabel Minat (X;) dan kebiasaan belajar (X;) dengan Hasil Belajar (Y)
Variabel Fhitung Frabel Kesimpulan

X1 XY 3,884 3,205 Signifikan

Dengan demikian minat dan kebiasaan belajar memiliki hubungan yang
signifikan terhadap hasil belajar penjasorkes siswa kelas VIII SMP negeri 17
Padang. Hal tersebut dapat diterima kebenarannya secara empiris dan dapat
diberlakukan pada populasi dimana sampel diambil, yaitu siswa kelas VIII
SMP Negeri 17 Padang.

B. Saran

1. Bagi siswa, agar lebih tekun dalam belajar dan mengubah kebiasaan
belajar menjadi lebih baik, khususnya dalam pembelajaran
penjasorkes.

2. Bagi guru, guru mata pelajaran penjasorkes memantau perkembangan
siswa dalam proses belajar.

3. Bagi orang tua, agar memperhatikan dan mengawasi setiap kegiatan
belajar yang dilakukan anak. Sehingga kebiasaan belajar anak akan

menjadi lebih baik.
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